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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah tempat berlangsungnya proses pendidikan sekaligus
merupakarwadahmelanjutkan pendidikan anak dari lingkungan keluarga.
Salah satu caraintuk meningkatkan mutu pendidikan yang merupakan
kewajiban setiap sekolah sebagai wadah pendidikan formal yang terletak
pada proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses tersebut telah
tercakup tentang manajemen kelas yang akan melahirkan interaksi belajar

mengajar yang baik, sehingga tujuan pembelajaran tiqgapai.

Guru memiliki peranyang sangat besar terhadap keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalaembantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Di dalam kelas guru malaksanakan dua kegiatan pokok yaitu
kegiatan mengajar dan kegiatan mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada
hakikatnya adalah prosesengatur, mengorgasasi lingkungan yang ada di
sekitar siswa. Semua komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan belajarengajar, metode, alat dan sumber, serta
evaluasi diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang

telah ditetapkasebelum pengajaradilaksanakan.



Manajemen kelas memiliki peran dalam membantu peserta didik
melangsungkan kewajibannya dalam proses pendidikan yang berkaitan dengan
motivasi, produktifitas, dan kepuasan. Karakteristik teori manajemen ini,
secara garibesar dapat dinyatakan sebagai pengalaman empirik, yaitu adanya
keterkaitan antara satu teori dengan teori yang lain, serta mengakui

kemungkinan adanyaasalah.

Ade Rukmana mengungkapkan fAManaj emen

kegiatan yang harus dilakukan guruntuk menumbuhkan dan
mempertahankan organisasi kelas yang efektif, yaitu meliputi : tujuan
pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan ruangan (fasilitas), dan
pengelompokan siswadaldme | aj ar o .

Keberhasilan manajemen kelas dapdthat dari berbagaiindikator.
Adapun indikator dalam keberhasilan manajemen kelas adalah :

1. Terciptanya suasana atau kondisi belajar yang kondusif (tertib, lancar,

berdisiplin, dan bergairah)
2. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik antara guru dan dengan

peserta didildan peserta didik dengan peselitdik.

Sesuai indikator di atas dalam Pasal 1 UnddndangNo. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Menyebutkan bahwa pembelajaran

! Tim DoserAdministrasiPendidikarUniversitasPendidikaindonesiaAdeRukmana
dan Asef Suryandy.107.



adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber bedajar pa
suatu lingkungaielajar®

Dengan demikian Guru merupakan faktor penentu dalam proses
pembelajaran. Berhasilnya manajemen kelas dalam memberikan dukungan
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, faktor tersebut
dipengaruhi oleh kemapman serta pengetahuan guru dalam mengelola kelas
agar tercipta suasana belajar mengajar yagigyenangkan.

Sejalan dengan Undattiégndang Nomor 20 Tahun 2003 BAB XI Pasal 39
Tenaga PendididanTenaga Kependi di kan yaitu APen
professional yang bertugas merencanakadan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitidlan pengabdian kepada masyaagk
terutama bagi pendidik pada pergurtan n § g i © .

Menyikapi hal tersebut, guru mengupayakan agar dapat memiliki
kecakapan dalam melaksanakan profesinya, khususnya yang terkait dengan
sistem manajemen kelas. Dalam pelaksanaan manajemen kelas guruljuga per
memposisikan diri sebagai sumber belajar bagi peserta didik yang dapat
dijadikan teladan bagi mereka dalam proses pencapaian tujuan pendidikan
secara optimal.

Sebagai manajer, guru hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar
yang efektif dan efesien dgan hasil yang optimal, sebagai manajer

lingkungan belajar, guru hendaknya mampu mempergunakan pengetahuan

2 HaryantoAl -Fandi,DesainPembelajararyangDemokratis% Humanis,
(Yogyakarta: Aruzz Media, 2011), 242
® Undangundang 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 Ayat (2)



teori belajar mengajar dan teori perkembangan sehingga kemungkinan
menciptakan suasana belajaengajar yang menimbulkan kegiatan belajar
bagi siswaakan mudah dilaksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian
tujuan pengajaran.

Dalam pandangan ajaran islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi,
benar, tertib, dan teratur, prosesnya harus diikuti dengan rapi. Arah pekerjaan
yang jelas, landasaryang mantap dan cacara mendapatkannya yang
transparan merupakan amal yang dicintai oleh Allah SWT.

Manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu yang agar dilakukan
dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran
Islam, Allah Swt sangat mencintai perbuatan yang dikelola dengan baik karena
manajemen yang baik akan menghasilkan sesaatg mmaksimal.

Guru sebagai edukator akan mengarahkan peserta didiknya dalam
memahami sesuatu yang diajarkan membutuhkan tekhnik yang koherensi
dalam menyusun strategi mengajar, khususnya strategi dalam pengelolaan
kelas yang memiliki pengaruh besar terhadap kesuksesan dalam proses
pengajaran yang mengarah kepada aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik
siswa, sehingga dengan demikian sisia@at mengetahui, memahami serta
melaksanakan tujuan khusus setiap mata pelajaran yang dipelajari. Sejalan
dengan pendapat Wottuba and Wright meng
meliputi pengorganisasian materi pembelajaran dengan baik, komunikasi

secaa efektif, penguasaadan antusiesme terhadap materi pelajaran, sikap



positif terhadap siswa, adil dalam pemberian nilai dan keluwesan dalam
pendekatan “pembel aj arabd.

Adapun kegiatan manajemen kelas dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
Pertama; yangnemfokuskan pada kéhkl yang bersifat fisik, dan Kedua; yang
memfokuskan pada kbhbl yang bersifat nofisik. Kedua hal tersebut perlu
dikelola secara baik dalam rangka menghasilkan suasana yang kondusif bagi
terciptanya pembelajaran yang baik pula.

Hal-hal fisik yang perlu diperhatikan dalam Manajemen Kelas mencakup ;
pengaturan ruang belajar dan perabot kelas, serta pengaturan peserta didik
dalam belajar. Sedangkan Hmll yang bersifat nofisik lebih memfokuskan
pada aspek interaksi peserta didik dangeserta didik lainnya, peserta didik
dengan guru dan lingkungan kelas maupun kondisi kelas menjelang, selama,
dan akhir pembelajaran. Atas dasar inilah, maka-hhhl yang perlu
diperhatikan dalam Manajemen Kelas adalah aspek psikologis, sosial dan
hubungan interpersonal menjadi sangat domihan.

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif,
apabila Pertama; diketahui secara tepat falektor mana sajakah yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam ProsesirBela
Mengajar. Kedua; diketahui masalah apa sajakah yang biasa timbul dan dapat

merusak suasana belajaengajar. Ketiga; dikuasainya berbagai pendekatan

4 Bambang WarsitoTeknologi Pembelajarar{Bandung : Rineka Cipta, 2008), h.
265

® Ali Imron dkk., Manajemen PendidikarfiMalang : Universitas Negeri Malang,
2003), h.45.



dalam Manajemen Kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana
suatu pendekatan tersebut digkana’

Oleh karena itu, pengelola sekolah perlu menciptakan suasana gembira atau
menyenangkan di lingkungan sekolah melalui Manajemen Kelas. Karena,
dengan menjalin keakraban antara gsiswa, maka guru dapat mengarahkan
siswa dengan lebih mudah untuk rderong dan memotivasi semangat belajar
siswa. Disamping itu, juga dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi peserta didik, sehingga tercapai tujuan pengajaran secara
efektif dan efisie.Proses pembelajaran merupakan seranghagiatan yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang tersedia
untuk memperoleh hasil belajar secara optimal.

Untuk mewujudkan manajemen kelas yang baik, ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya antara I&in:
1. Tujuan Pengajaran
Tujuan pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu
harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. Peranan tujuan ini
sangat penting, karena merupakan sasaran dari proses belajar mengajar.
Karena itu tujuan pengajaran atau tujuan introkal sering dinamakan juga

sasaran belajar.

® Ahmad Rohani dan Abu Ahmadtedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan
Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), h. 1167.

" Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zait$trategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 19896

8 Tim DosemAdministrasiPendidikarUniversitasPendidikarindonesiaAde Rukmana
dan Asef Suryand.107



2. Pengaturan Waktu

Berkenaan dengan waktu yang tersedia untuk setiap pelajaran per catur
wulan, pertahun, sangat terbatas. Karena itu diperlukan pengaturan waktu,
diharapkan siswa dapat melakukan berbéggiatan belajar untuk mencapai
tujuan pengajaran. Waktu yang tersedia hendaknya diisi dengan aktivitas
bermakna dan dapat memberikan hasil belajar produktif selain
menggairahkan. Karena tugas seorang guru adalah mengajar maka pembagian
sesi pembelajararahus sesuai dengan RPP.
3. Pengaturan Ruangan (Fasilitas)

a. Ruangan Tempat Berlangsungnya Proses Beldy@ngajar
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan peserta didik
bergerak leluasa, tidak berdesaklesakan dan saling tidak
mengganggu antara peserta digéng satu dengan yang lain. Jika
ruangan tersebut mempergunakan hiasan, maka pakailah-hiasan
hiasan yang mempunyai nilai pendidikan.

b. Pengaturan Temp&uduk

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah
memungkinkan terjandinya tatap muka, dengamiki@n guru
dapat mengontrol tingakah laku pesefiik.

c. Ventilasi dan Pengaturaahaya

Suhu, ventilasi dan penerangan (kendatipun guru sulit

mengatur karena sudah ada) adalah aset penting untuk terciptanya



suasana belajar yang nyaman. Oleh karenavieailasi harus
cukup menjamin kesehatan peserta didik.
d. Pengaturan dan PenyimpardarangBarang
Barangbarang hendaknya disimpan pada tempat yang
khusus yang dapat dicapai kalau segera diperlukan dan akan
dipergunakan pada kepentingan belajgarena nilai praktisnya
tinggi dan dapat disimpadi ruang kelas seperti buku pelajaran,
pedoman kurikulum, kartu pribadi daabagainya.
4. Pengelompokan Peserta Didik Dalam Belajar
Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian peserta didik,
berguna dalam embantu usaha pengaturan siswa dikelas. Terutama
berhubungan dengan masalah bagaimana pola pengelompokan siswa guna
menciptakan lingkunagan belajar yang aktihkreatif, sehingga kegiatan
belajar yang penuh kesenangan dan bergairah dapat bertahanvazitém
yang relative lama. Pengelompokan siswa dapat pula dilakukan dengan
cara pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa, pembentukan
kelompok diatur oleh guru sendiri, atau diatur oleh guru atas usul anak
siswa. Yang perlu diperhatikan guru dalam dskkelompok kecil agar
dapat efektif dan efesien adalah harus sering menjalankagsinya
sebagai pembimbing.
SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya berdiri pada tahun 2005. SMK ini
dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama Rusni,S.Pd. SMK ini

merupakan SMK Negegang masih berakreditasi C. SMK ini berada di



Jin. Lembah Sabil Desa Cot Bak U Kec. Lembah Sabil 23762 Kabupaten
Aceh Barat Daya.

Berdasarkanhasil observasi penulis di lapangan menunjukkan
bahwa manajemen pengelolaan kelas belum maksimal dilakukan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya,
hal ini jika dibiarkan berlardiarut akan memberikan dampak kepada

prestasi beljar siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
1) Bagaimana manajemen pengelolaan kelas yang dilaksanakan di SMK
Negeri 4 Aceh Barat Daya?
2) Apa saja hambatahambatan yang dihadapi dalam pengelolaan kelas

di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuank:
1) Mendeskripsikan bagaimana nagmen pengelolaan kelas yang di
laksanakan di SMWNegeri 4 Aceh Barat Daya
2) Mendeskripsikan apa saja hambatembatan yang dihadapi dalam

pengelolaan kelas di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya

° Hasil Observasi di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada tanggal 20 juli 2020
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D. Manfaat Penelitian
1) Secara Teoritis

Diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan

pengetahuan dalam dunia pendidikpada umumnya dan khususnya

mengenai masalah manajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa.

2) Secara Praktis

a Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah

rujukan yang lebih konkrit dan menambah wacana apabilangant

berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya manajemen

pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan dan pertimbangan

dalam meningkatkan manajemen berbasis kelas.

c. Bagi pembaca umumnya, et dimanfaatkan untuk menambah

wawasan mengenai manajemen pengelolaan kelas

meningkatkan prestasi belajar siswa.

E. Penjelasan Istilah
Adapun istilah yang dimaksud adalah:
1. Manajemen Pengelolaan Kelas
a.  Manajemen, yaitupenggunaan sumber daya secafektif untuk

mencapai sasaraf.

1% Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indones{Balai Pustaka: Jakarta, 2005). h. 535
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b. Pengel ol a aoses yaggamemherikanfpéhgawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan
pencapaian tujualt.

c. Kel as, S e C a r auany dempas leelajar siswdadli; i R
yang dimaksud dengan istilah manajemen pengelolaan kelas
(classroom management) berasal dari dua kata yaitu manajemen
dan kelas. Manajemen artinya penyelenggaraan, kepemimpinan
atau pengurusan, sedangkan kelas diartikan sebagai kegiatan
pembelajararyang diberikan oleh guru kepada munmirid atau
peserta didik dalam suatu ruangan (cla&sn) untuk suatu
tingkat tertentu pada waktu atau jam tertentu.

Dar i penjelasan tentang art. A man e
di rumuskan bahwa adamh peagelelane kelaskyailua s
kepemimpinan atau keterlaksanaan guru dalam penyelenggaraan kelasnya.
Hal ini mencakup kegiatan kegiatan menciptaklan memelihara kondisi
yang optimal untukterselenggaranya proses belajar mengajar yang

efektif2.

1 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kementrian hiaelt@an
2005). h. 534
2 pepdikbud Kmus Besar Bahasa Indones{Balai Pustaka: Jakarta, 1981). h. 350
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2. Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

a Meningkatkan, vyaitu: Amenai kkan (
atau mempertingd.

b. Prestasi, yait¥d: fAhasil yang dica]

c. Belajar merupakamsaha memperoleh kepandaian atau ifmu
Jadi yang dimaksud dengan meninglatgrestasi belajar siswa
adalahupaya secara sengaja yang dilakukan kepada para siswa
untuk meningkatkan dan memaksimalkan kecakapan aktual,
kecakapan potensial atau dalam istilah yang lebih umum yaitu

kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut.

F. Kajian Terdahulu
1. Khusnul Khotimah (UMS, 2014), dalam skripsinya yang berjudul
Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi
Empiris Di Sekolah Dasar Isla TerpadiMuhammadiyah AtKautsar
Gumpang Kartasura Dari hasil penelitiannya dapat paharbahwa
pengelolaan kelas masih dilakukan secara sederhana, sarana dan prasarana
yang tersedia masih terbatas dan belum memadai, sehingga guru
mengalami kesulitan berinovasi dalam pembelajaran dan metode

pembelajaran yang digakan masih monoton. Walaupun, pengelolaan

13 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta:Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2005), h. 198

14 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indones{Balai Pustaka: Jakarta)05, h. 895

15 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan2009, h.17.
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kelas masih dilakukan dengan cara yang sederhana, prestasi yang dicapai
dari sisi akademik sudah cukup baik.

Dalam perkembangannya pengelolaan kelas ekoBh Dasar
IslamTerpaduMuhammadiyah AlKautsar terugitkembang menjadi lebih
baik, sehingga memberikan hasil yang positif terhadap perkembangan
prestasi siswa, baik prestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik. Adapun faktor pendukung pengelolaan kelas di antaranya lokasi
yang strategis, aman, jauh dderamaian, lingkungan yang bersih,
sosialisasi wali kelas terhadap masyarakat, guru yang berkompeten, dan
sarana prasarana yang mendukung. Faktor penghambat, yaitu keragaman
karakteristik siswa, guru/wali kelas yang berbeda pemahaman dalam
pengelolaan Kas. Sedangkan solusi dalam mengatasi hambatan yang
dihadapi, yaitu berkaitan dengan karakteristik siswa yang berbeda dengan
membuat aturan tertentu yang disepakati bersama dalam bentuk tata tertib
kelas sebagai kontrak belajar, persamaan persepsi meishusi (rapat)
yang menyankut perkembangan peserta didik.
2. Abdus Shomad (UIN Sunan Kalijaga, 2015) dalam skripsinya yang
berjudul Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Dalam Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Negeri 3 KalasanDari hasil penelitiannya dahami
bahwa: 1) Pelaksanaan strategi pengeloaan kelas yang dilakukan oleh guru
PAI dan Budi Pekerti meliputi: a) ketrampilan mengelola kelas dilakukan

dengan mengatur kondisi fisik ruang penaljgian. b) pengaturan peserta
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didik di kelas. 2) terdapat hasil positif dari penerapan strategi pengelolaan
kelas terhadap peningkatan prestasi belajar PAI peserta didik. 3) faktor
pendukung: a) peraturan sekolah, visi dan misi sekolah b) variasi strategi
dan metode pembelajaran, c) lingkungan sekolah yang kondusif, d) tata
ruang kelas yang teratur. 4) Faktor penghambat: a) kurangnya kemampuan
peserta didik dalam membaca Al Qur al
tersedia, c) peserta didik kurang aktif, d) peseéitik kurang percaya diri
dalam menjawab pertaanyaan. Dengan pelaksanaan strategi pengelolaan
kelas, maka proses kegiatan pembelajaran dapat berjalan kondusif dan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, sehingga peserta didik
lebih termotivasi dan seangat yang berdampak pada peningkatan prestasi
belajar peserta didik khususnya dalam pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

3. Fatin Afifah (UIN Sunan Kalijaga, 2015) dalam skripsinya yang
berjudul Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Prestasi
Bel aj ar Si swa (Studi Kasus di Kel a:
Maguwoharjo Depok Sleman)Dari hasil penelitian bahwa (1) Strategi
pengelolaan kelas yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan prestasi
belajarsiswa meliputi penataan tempat duduk, reward and punishmen, dan
pendekatan kekuasaan; (2) Terdapat fakor pendukung dan penghambat
dalam pengelolaan kelas, faktor pendukung yaitu ketertarikan siswa
terhadap pengajaran yang diberikan. Sedangaan faktor grabginya
meliputi, kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan anaknya dan

kondisi siswa; (3) Peningkatan prestasi belajar siswa kelas Il A melalui
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strategi pengelolaan kelas yang dilakukan yaitu peningkatan dari aspek
kognitif, psikomotorik dan afektifterbukti dengan nilai siswa yang
meningkat,tanggung jawab, sosialisasi, kesopanan, dan jiwa
kepemimpinan, dari aspek psikomotorik yang ditunjukkan dengan tingkah
laku dapat meniru gerakagerakan pada proses pembelajaran.

4. Madinatul Munawaroh (UIN Sunan Kalijaga, 2015) dalam skripsinya
yang berjudul MANAJEMEN KELAS DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN PAI DI SMP NU KARANG ANYAR
INDRAMAYU JAWA BARAT. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) manajemen kelas dalmeningkatkan efektifitas pembelajaran
PAI yang dilakukan guru PAI atau Keagamaan sudah efektif akan tetapi
belum maksimal. Karena, dalam mengajar guru tidak memaksimalkan dan
memanfaatkan fasilitas yang dimiliki sekolah dan potensi siswa. (2)
manajemen d&las dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran dapat
dilihat dari pertama, efektifitas pengorganisasian kelas dan potensi siswa
oleh guru. Kedua, efektifitas belajar siswa yang telah dicapai melalui
kegiatan pembelajaran, yaitu prestasi (nilai)ajgg sswa dan perilaku
siswa.

. Roudhot& Zuhrufin, (IAIN TULUNGAGUNG, 2016) dalam skripsinya
yang berjudulStrategi Pengelolaan Kelas Oleh Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Sisw®i SMPN 2
Sumbergempol TulungagunDari hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengelolaan kelas yang dilakukan guru PAI di SMPN 2 Sumbergempol ini
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sudah cukup baik. Hal penting yang harus dikuasai guru adalah strategi
dalam mengelola kelas, pencapaian prestasi belajar siswa itu tergantung
dari tindakan guru di kelas, salah satu aspek yang bisa dilakukan guru
adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif pada saat kegiatan
belajar mengajar di kelas dengan optimal. Selain itu guru bisa
membangkitkan minat belajar siswa dengan penggunaandejetedia

dan gayamengajar yang bervariasi serta berkepribadiang religius.
mengenal siswa lebih dekat dalam suatu interaksi belajar di kelas, bisa
mengenali berbagai jenis kelas yang akan dikelola, mengatur posisi duduk

yang tepat dan memlihakaindahan dan kebersihan kelas.

. Sistematika Penulisan

Pada babl, penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, defiarsisognal
dan kajian terdahulu.

Pada bab I, penulis akan menjelaskan tenteorgsep dasar teori
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian yang meliputi pengenalan
maksud dari manajemen pengelolaan kelas untuk mieatikan prestasi
siswa belajar.

Bab Ill, penulis akan menjelaskan mengenai tentang Jenis
Penelitian, Lokaksi Penetian, Subjek dan Objek Penelitian, Kehadiran
Peneliti Tehnik Pengumpulan dan Analisis Dat#an Uji Keabsahaan

Data.
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Dalam bablV dipaparkan hasil penelitian yaitu gambaran umum
lokasi penelitian, manajemen pengelolaan kelas untuk meningkatkan
prestasibdajar siswadi SMK Negeri 4 Abdya , faktor penghambat dan
pendukung manajemen pengelolaan kekxgasanalisis hasil penelitian.

Bab V, merupaka bab penutup yangdidalamnya penulis

memberikan beberapa kesimputardiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORITIS

A. Manajemen Kelas

1. Pengertian Manajemen Kelas

Banyak ahli yang telah mengupas makna dari istilah manajemen. Menurut
Samsudin, katananajemerberasal dari bahasa Inggrislanagementyang
di ke mbangk ammadager,i ykaantga bfier ar t i mengatur
Katmana@®@ ber asal damaneggi@ hayangt al aaopéi
bahasa marmagiaren., Sie d a n griarmagiare bekasat @ari kata
fimanug yang a r 't iAkhiynga maregemenn diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia menjadi manajeman atau pengelola.

James F. Stoner, sebagaimana dikutip oleh Handoko, menyebutkan bahwa
manajemen adalah proses perenaangengorganisasian, pengarghdan
pengawasan para anggodan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Hampir serupa dengan pendapat tersebut,
Ensiklopedia Nasional Indonesia Vol. ,1@isebutkan bahwa manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, serta pengawdsamdsya
manusiadan sumbesumber lainnya untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran

secara efektif daafisien®

16 sadili SamsudinManajemen Sumber Daya ManusjBandung : Pustaka Setia, 2006),
h.15

" Andi PrastowoManajemen Perpustakaan Sekolah Professiofalgjakarta : Diva
Press,2013), h. 120.

18 HusainUsmanManajemem eoriPraktekDan RisetPendidikan (Jakarta Bumi
Aksara, 2008), hi.
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Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan
khusus yang dimilik oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik
secargperorangan ataupun bersama orang lain atau melalui orang lain dalam
upaya mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Sementara yang dimaksud kelas adalah suatu kelompok manusia yang
melakukan belajar bersama dengan mendapat pengajaran dangsearu.
Sebagian pengamat yang lain mengartikan kelas menjadi dua pemaknaan.
Pertama kelas dalam arti sempit, yaitu berupa ruangan khusus, tempat
sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kelas
dalam hal ini mengandung sisifat statis, karena sekedar menunjuk pada
adanya pengelompokan siswa berdasarkan batas umur kronologis -masing
masing.Kedua,kelas dalam arti luas, yaitu suatu masyarakat kecil yang secara
dinamis menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara kreatf unt
mencapai tujuar

Sehubungan dengan manajemen kelas, Barbara L. Wilt dalam Alben
Ambarita, mendefinisikan manajemen kelas sebagai penggunaacatata
untuk memastikan sebuah lingkungan mendukung terlaksananya pembelajaran
dengan sukses. Pengelolaanaketidak sekedar bagaimana mengatur ruang
kelas dengan segala sargmasarananya, tetapi juga menyangkut interaksi

dari pribadipribadi yang ada di dalamnya.

Cooper, J.M., dalam bukunyadaskroom teaching Skills (dalam Direktorat

Jendral Pendidikan ifggi, 1993) mengutip manajemen kelas ialah

19 salman RusydieRrinsip-Prinsip Manajemen(Jogjakarta Diva Pres, 2011), h. 25
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seperangkat kegiatan untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi
kelas yang efektif. Dalam kaitan ini tugas guru adalah menciptakan dan

memelihara ketertiban suasana kéfas.

Hadar i Nawawi me n g a b a kmanajemédna havaa nkeg
pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas
dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang
seluas luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatgiatan yang
kreatif dan terarabehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara efisien untuk melakukan kegiakagiatan kelas yang berkaitan dengan

kurikulum dan pérkembangan muri do.

Selanjutnya Made Pidarta mengatakan, pengelolaan kelas adalah proses
seleksi dan permggnaan alaalat yang tepat terhadap problem dan situasi
kelas.Sedangkan menurut Sudirman N. pengelolaan kelas merupakan upaya

dalam mendayagunakan potensi kéfas.

Jadi Manajemen kelas merupakan usaha yang dilakukan secara sadar
untuk mengatur agar pres pembelajaran dapat berjalan secara sistematis.
Usaha sadar itu mengarah pada persiapan belajar, penyiapan sarana dan alat

peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi proses

20 Mulyadi, Classroom Managemer(t)IN Malang, Aditia Media, 2009), h.3.

21 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), h. 17.7

22 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Blam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoretis Psikolog{dakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 172
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pembelajaran, dan pengaturan waktu, sehingga proses pg@ridelberjalan

dengan baik dan tujuan kurikulum dapat tercapai.

Adapun aspelaspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas
adalah sifat kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan selektif

dan kreatif
2. Tujuan Manajemen Kelas

Secara umum, manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan suasana
kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
Dengan demikian, kegiatan terselakandapat berjalan efektif dan terarah
sehingga tujuan belajar yang telah diftan dapatercapai secara efektif dan

efesien

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Djain tujuan pengelolaan
kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacamacam kegiatan belajar
siswa dalam lingkungan social dan intelektdiakelas. Sedangkan Sulsami
Arikunto mengemukakan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap
anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran

secara efektif dan efisien.

Menurutnya, sebagai indikator dari sebuah kefasg tertib adalah

apaila:

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada anak yang

3 salman RusydieRrinsip-Prinsip Manajemen(Jogjakarta : Diva Pres, 2011), h. 26
24 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indanésie Rukmana
dan Asef Suryanalanajemen Pendidikg (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 107
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berhenti karena tidak tahadatugas yang harus dilakukatautidak
dapat melakukan tugas yang diberikapadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu,
arinya setiap anak akan bekerja secepatnya supaya lekas
menyelesaikan tugas yang diberikapadanya®
Sedangkan tujuan manajemen kelas menurutekirat jendral

Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah dan Diektorat jendral

Pendidikan Dasar dan Menendgd®96) adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yatapat menghalangi terjadinya
interaksi pembelajaran.

c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual siswa dalam kelas.

d. Membina dan membimbg siswa sesuai dengan latar belakang sosial,
ekonomi, budaya serta sifsifat individualnya®®
Selanjutnya Ketercapaian tujuan pengelolaan kelas seperti

dikemukakan oleh A. C. Wragg dapat dideteksi atauatilitari:

a. Anak-anak memberikan respon yang sgial terhadap perlakuan yang

% Syaiful Bahri Djamarallan Aswan ZainGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif Suatu Pendekatan Teoretis Psikolo@iakarta : Rineka Cipta, 2010, 178
%6 Mulyadi, Classroom Managemer(t)IN Malang, Aditia Media, 2009)h. 5.
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sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa atau guru. Artinya,
bahwa prilaku yang diperhatikan siswa seberapa tinggi, seberapa baik
dan seberapa besar terhadap pola prilaku yang diperlihatkan guru
kepadanya di dalam kelas.

. Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh konsentrasi dalam
melakukan tugatugasnya yang sesuai dengan kemampuannya.
Prilaku yang diperlihatkan guru berupa kinerja dan pola prilaku orang
dewasa dalam nilai dan norma balikannya akan berupa peniruan dan
percontohan oleh siswa baik atau buruknya amat tergantung kepada
bagaimana prilaku itu diperankah.

Apabila tujuan dari manajemen kelas tercapai, maka ada dua

kemungkinan yang akan dialami oleh siswa sebagai indikator keberhasilan

dari proses manajemeaarsebut. Pertama, sebuah manajemen kelas dapat

dikatakan berhasil apabila setiap siswa mampu untuk terus belajar dan

bekerja, siswa tidak mudah menyerah dan fasif manakala mereka merasa

tidak tahu atau kurang memahami tugas yang dikerjakan. Setidaknya,

sswa masih menunjukan semangat dan gairahnya untuk terus mencoba

dan belajar, meski mereka menghadapi hambatan dan problem yang sulit

dikerjakan. Kedua, sebuah manajmen kelas juga dapat dikatakan berhasil

apabila setiap siswa mampu untuk terus melakugakerjaan tanpa

membuangpuang waktu dengan percumartinya setiap siswa akan

bekerja secepatnya supaya ia segera dapat menyelesaikan tugas yang

" Mulyadi, Classroom Managemer(t)IN Malang, Aditia Media, 2009), h. 111.
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diberikankepadany&®

3. Fungsi Manajemen kelas

Manajemen kelas merupakan keterampilan yang harus dimgjiku
dalam memutuskan, memahami, mendiagnosis dan kemampuan bertindak
menuju perbaikan susasana kelas yang dinamis. Aspek yang perlu
diperhatikan guru dalam manajemen kelas adalah sifat kelas, pendorong
kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan sele&sildeatifitas. Manajemen
kelas selain memberi makna penting bagi tercipta dan terpeliharanya
kondisi kelas yang optimal, manajemen kelas berfungsi :

a) Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala macam tugas,
misalnya; membantu kelompok dalam pembagidngas,
membantu pembentukan kelompok, membantu kerjasama dalam
menemukan tujuantujuan organisasi, membantu individu agar
dapat bekerjasama dengan kelompok atau kelas, membantu
prosedur kerja dan mengubah kondisi kelas

b) Memelihara agar tugas itu dapat bé&p lancaf’

Fungsi manajemen kelas sebenarnya penerapan fungsi manajeman
yang diaplikasikan di kelas yang dilakukan oleh guru dalam mendukung
tujuan belajar. Sesuai dengan fungsi manajeman untuk pengelolaan kelas
yang efektif disyaratkan adanya kepewmpinan aktif yang mampu

menciptakan iklim yang memberi atsmenekankan adanya harapan untuk

28 Salman RusydiePrinsip-Prinsip Manajemen(Jogjakarta : Diva Pres, 2011), , h. 32.
29 Mulyadi, Classroom Managemer(t)IN Malang, Aditia Media, 2009), h. 4
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keberhasdin dan suasana tertib melalui prosgserencanaan,

pengorganisasian  (pengaturan), dan pengawgeaq dilakukan oleh

guru, baik individu maupun denganelalui orang lain untuk mencapai

pembelajaran dengan cara memanfaatkan segala sumber daya secara

optimal*°
Berikut ini adalah fungsiungsi manajerial yang dilakukan bleguru

adalah sebagai berikut :

a. Fungsi Perencanaan Kelas

Merencanakan adalah méuat suatu targgarget yang akan

dicapai atau diraih dimasa depan. Dalam organisasi merencanakan
adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan secara matang arah,
tujuan dan tindakan sekaligus mengkaji berbagai sumber daya dan
metode atau teknik yang pat. Perencanaan kelas sangat penting bagi
guru karena berfungsi sebagai :

1) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin di capai

2) Menetapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan kelas dapat tercapai
dengan efektif

3) Memberikan tanggung jawab secara individuap&da peserta didik
yang ada di kelas

4) Memperhatikan serta memonitori berbagai aktivitas yang ada dikelas
agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

b. Fungsi Pengorganisasikan Kelas

%0 Sudarwan Danimnovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga KependidikarCet. 1, (Jakarta : Pustaka Setia, 2002), h. 173
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Setelah mendapatkan kepastian tentang arah, tujuan, tindakan,
sumber daya, sekaligus metode atau teknik yang tepat untuk digunakan,
lebih lanjut lagi guru melakukan upaya pengorganisasian agar rencana
tersebutapat berlangsung dengan sukses. Dalam katalemgan kelas,
mengorganisasikan berarti :

1) Menentukan sumber daya dan keinginan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi
2) Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi
orang yang mampu membawa organisasi pada tujuan
3) Menugaskan seseorangntuk kelompok orang dalam suatu
tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu
4) Mendelegasikan wewenang kepada individu yang berhubungan
keleluasaan melaksanakan tugas
c. Fungsi Kepemimpinan Kelas
Kepemimpianan efektif diruang kelas merupakan bagian dari
tanggungjawab guru di dalam kelas, dalam hal ini guru memimpin,
mengarahkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik untuk dapat
melaksanakan proses belajar dan pembelajaran yang efektifsesuai
dengan fungsi dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru harus mampu
memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik sehingga peserta
didik akan mengikuti apa yang dilakukan oleh guru. Dalam
kepemimpinan, guru perlu menjaga wibawa dan kreasibilitas, dengan

tanpa mengabaikan kemampuan fleksibilitas dan adatif dengan
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kebutuhan pesertdidik.

d. Fungsi Pengendalidtelas
Mengendalikan kelas bukan merupakan perkara mudah, karena
di dalam kelas terdapat berbagai macam peserta didik yang memilliki
karakteristik yang berbeda. Kegiatdndalam memonitori, dicatat, dan
kemudian dievaluasi agar dapat dideteksi apa yang kurang serta dapat
direnungkan kirg&kira apa yang kita perbaiki, pengendalian merupakan
proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuia dengan
aktivitas yangdirencanakan®*
4. Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas
Dalam buku strategi belajar mengajar, Syaiful Bahri Djamarah
dan Azwan Zain menyebutkan dalam rangka memperkecil masalah
atau gangguan dalam pengelolaan kelas, prpsisip pengelolaan
kelas dapat dipergunakaRrinsip prinsio pengelolaan kelas adalah
sebagai berikut :
a. Hangat dan antusias
Hangat dan antusias gumdiperlukan dalam proses belajar
mengajar siswa. Gurguru yang hangat dengan anak didik
selalu menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada
aktivitasnya akan behasil dalam mengimplementasika

pengelolaan kelas.

31 Sudarwan Danimpovasi Pendidikan Daim Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga KependidikarCet. 1,(Jakarta : Pustaka Setia, 2002) 176
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b. Tantangan
Penggunaan, katfaata, tindakn, cara kerja atau bahbahan
yang menantang akan megkatkan gairah anak didik untuk
belajarsehingga mengurangemungkinan munculnya tingkah
laku yang menyimpang. Tambah lagi, akan dapat menarik
perhatian anak didik dan dapat mengendalikan gairah belajar
siswa.

c. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar
guru, pola interaksi anatara guru dan siswa akan mengurangi
munculnya gangguan, meningkatkan perhatian anak didik. Apa
lagi bila penggunaannya bervariasi sesuai dengan kebutuhan
sesaat. Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebutkan
diatas merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas
yang efektifdan menghindari kejenuhan.

d. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya
gangguan siswa serta menciptakan iklim belajar mengajar yang
efektif. Keluwesan pengajaran dapat mencegah munculnya
gangguan seperti keributan anak didik, tidak ada perhatian,

tidak mengerjakan tugas, dan sebagainya.
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e. Penekanan Pada Hdhl Positif
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus
menekankan pada hahl positif dan menghindari pemusatan
perhatim siswa pada halhal negative. Penekanan tersebut
dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif,
dankesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat
mengganggu jalannya proses belajar mengajar.
f. Penanaman Disiplin Diri
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah siswa dapat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru sebaiknya
selalu mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri
dan guru sendiri hendaknya mnejadi teladan mengenai
pengendalian diri dan pelaksanaan tamg jawab. Jadi, guru
harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut
berdisiplin dalam segala h#.
5. Aspek-aspek ManajemenKelas
Manajemen kelas harus dilakukan oleh guru guna memberikan dukungan
terhadap keberhasilan belajar anak. Kebslwa dalam pembelajaran akan
ditentukan oleh seberapa mampu guru dalam memfasilitasi anak dengan kegiatan
manajerial terhadap kelas, keberhasilan dalam memanage kelas yang dilakukan
guru harus melihat beberapa aspek dalam kelas. Asymdk yang perlu

diperhatikan dalam manajemen kelas yang baik adalah meliputi sifat kelas,

32 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zail$trategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 18586
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pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan efektif dan kreatif.

Adapun secara lebih terperinci kegiat@ygiatan yang perlu dilaksanakan
guru dalam manajemen kelas sebagai aggpkek manajemen kelas yang tertuang
dalam petunjuk pengelolaan kelas adalah :

a. Mengecek kehadiran siswa
Siswa dilihat keberadaannya satu persatu terutama diarahkan untuk
melihat kesiapannya dalam mengikuti proses belajar mengajar, kesiapan
secara fisikterutama mental karena dengan perhatian dari awal akan
memberikan dorongan kepada mereka untuk dapat mengilgist&e dalam
kelas dengan baik.
b. Mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
Memeriksa dan menilai hasil pekerjaan tersebut. Pekerjaan yang sudah
diberikan hendaknya dengan cepat dikumpulkan dan diberikan komentar
singkat sehingga rasa penghargaan yang tinggi dapat memberikan motivasi atas
kerja yang sudah dilakukan.
c. Pendistribusian bahan dan alat
Apabila ada alat dan bahan belajar yang harustdinlisikan maka secara
adil dan proporsional setiap siswa memperoleh kesempatan untuk melakukan
praktik atau menggunakan alat dan bahan dalam proses belajarnya.
d. Mengumpulkan informasi dari siswa
Banyak informasi yang berguna bagi guru dan siswasétdiri yang
dapat diperolehdari siswa baik yang berupa informasi tentang pribadi siswa

maupun kaitannya dengan pekerjgeakerjaan siswa yang harus dan sudah
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dikerjakan.
e. Mencatat data
Datadata siswa baik secara perorangan maupun kelompok yang
menyangut individu maupun pekerjaan sangat penting untuk dicatat karena
akan mendukung guru dalam memberikan evaluasi akhir terhadap pencapaian
hasil pekerjaan siswa.
f. Pemeliharaan arsip
Arsip-arsip tentang kegiatan dalam kelas disimpan dan ditata dengan rapih
dan dipelihara sebagai tanggung jawab bersama sehingga dapat memberikan
informasi baik bagi guru maupun bagi siswa.
g. Menyampaikan materi pelajaran
Tugas utama guru adalah memberikan informasi tentang bahan belajar
yang harus dilakukan siswa dengan t@ratan dapat menggunakan berbagai
media dan informasi yang ada dalam kelas.
h. Memberikan tugas atau PR
Penugasan adalah proses memberikan tanggung jawab kepada siswa
untuk melakukan kegiatan secara mandiri dan dapat mengevaluasi kemampuan

secara mandir

B. Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.

33 Tim DosenAdministrasiPendidikarUniversitasPendidikarindonesiaAde
Rukmanalan Asef Suryandy. 109
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Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan manopsikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan
hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jaw&b guru

Belajar mengajar selaku suatu sistem instruksional mengacu kepada
pengertian sebagai perangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain
untuk mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, belajar mengajar meliputi suatu
komponen, antara lain tujuan,Haa, siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi.
Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan
sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama. Karena itu, guru tidak
boleh hanya memperhatikan kompo#emponen tertentu saja ralsya
metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen
secara keseluruhan.

Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar di dalam suatu kelas
adalah job description proses belajar mengajar yang berisi serangkaian
pengertian pristiwva belajar yang dilakukan oleh kelomgadompok siswa.
Sehubungan dengan hal ippb descriptionguru dalam implementasi proses
belajar mengajar adalah :

1) Perencanaan instruksional, yaitu alat atau media untuk mengarahkan
kegiatanrkegiatanorganisasi belajar

2) Organisasi belajar merupakan usaha menciptakan wadah dan fasilitas

3 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2010)
11
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fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang mengandung
kemungkinan terciptanya proses belajar mengajar
Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha mentanc
membangkitkan, dan mengarahkan motivasi belajar siswa. Penggerak atau
motivasi di sini pada dasarnya mempunyai makna lebih dari pemerintah,
mengarahkan, mengaktualkan dan memimpin
Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengawasi, menunjang,
membantu, ranugaskan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan perencanaan instruksional yang telah didesain sebelumnya
Penelitian yang bersifat penafsiran (assessment) yang mengandung
pengertian yang lebih luas dibanding dengan pengukuran atau évaluas
pendidikar®®

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang melipitahal
berikut:
Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan
Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat
Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegrataengajarnya

Menetapkan normaorma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria

30.

% Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2010).
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serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balilkuat penyempurnaan system
instruksional yang bersangkutan secara keselurithan.

Menurut Miarso pembelajaran yang efektif adalah belajar yang
bermanfaat dan bertujuan tinggi peserta didik, melalui pemakaian prosedur
yang tepat. Pengertian ini mengandung ohabkator, yaitu terjadinya belajar
pada peserta didik dan apa yang dilakukan guru. Oleh karena itu, prosedur
pembelajaran yang dipakai oleh guru dan terbukti perseta didik belajar akan
dijadikan fokus dalam usaha untuk meningkatkan efektivitas pemlzeidjar

2. Unsur-Unsur Pembelajaran
Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar,
meningkatkan prestasi belajar siswa dan lebih memungkinkan guru
memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar diperlukan
pengorganisasian kelgang memadai.
Adapun unsuunsurpembelajaran tersebut meliputi :
a. Bahan belajar
Bahan belajar dapat berwujud benda dan isi pendidikan. Isi
pendidikan tersebut dapat berupa pengetahuan, prilaky,siap dan
metode pemerolehan.

b. Suasana belajar

% syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.

37 Bambang WarsitoTeknologi Pembelajarar(Bandung : Rineka Cipta, 2008), h. 266
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Kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, danaddatbelajar
sangat mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar. Disamping kondisi
fisik tersebut, suasana pergaulan juga sangat berpengaruh pada
kegiatan belajar. Karna guru memiliki peranan penting dalam
mendptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa. Hal ini berarti
suasana belajar turut menentukan motivasi, kegiatan, keberhasilan
belajar sisw&®
. Media dan sumber belajar

Media dansumber belajar dapat ditemukan dengan mudah.
Sawah percobaan, kebun bibit, kebun binatang, tempat wisata,
museum, perpustakaan umum, surat kabar, majalah, radio, sanggar
seni, sanggar olah raga, televise dapat ditemukan di dekat sekolah.
Disamping itu, buku pelajaran, buku bacaan, dan laboratwsekalah
juga sudah tersedia semakin baik dan berkembang maju. Media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Secara singkat, dapat
dikemukakan bahwa guru dapat membuat program pembelajaran
dengan memanfdedn media dan sumber belajar di luar sekolah.
Pemanfaatan tersebut, dimaksudkan untuk meningkatkan kegiatan
belajar mengajar, sehingga mutu hasil beljara semakin meningkat.

. Guru sebagai subyek pembelajaran

Guru adalah subyek pembelajar siswa. Sebagalbyek

3 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta : Bumi Aksara, 2008). 52
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pembelajar, guru berhubungan/berinteraksi secara langsung dengan
siswa. Sebagaimana mestinya setiap individu mempunyai karakteristik,
motivasi belajar siswa yang berbedoeda. Atas hal tersebut, maka
guru dapat menggolongkan motivasi belajar aislengan melakukan
penguatarpenguatan pada motivasi instrumental, motivasi sosial,
motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik sista.
e. Kurikulum

Kuri kul um adal ah ifSeperangkat

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta yaarg digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

r

mencapai tujuan pendidi kan tertentu.

3. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun
2008 sebagaimana dikemukakan Akhmad Sudrajat (2009) tentang
StandarProses disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan
petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, menata urutan topik,
mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih -alat bantu
pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran

(standay untuk mengukur prestasi belajar siswa.

a. Tujuan Pembelajaran Kognitif
Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, mengetahui

dan memecahkan masaldljuan belajar dan pembelajaran yang spesifik

39 Azhar Arsyad Media Pembelajaran(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3
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dikemukakan oleh taksonomi Instruksional &ie. Menurut Bloom, siswa belajar
berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap
lingkungannya.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan
ketiga domain tersebut di antaranya seperti yang diungkapkarKioldhjar
Dewantorg yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal istilah: penalaran,
penghayatan, dan pengamalan. Dari setiap ranah tersebut dibagi kemlpadii men
beberapa kategori dan subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat),
mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai tingkah laku yang paling
kompleks. Tingkah laku dalam setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga
tingkah laku dari tingkat y&y lebih rendah, seperti misalnya dalam ranah kognitif,
unt uk mencapai Apemahamand yang berada
Apengetahuand yang ada pada tingkatan pei

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, sebagai berikut:

1. Pengetahuan, yang berkenaan dengan ingtan tentang fakta, peristiwa,
pengertian, kaidah, teori, prinsip atau metode.

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

3. Penerapan, kemampuan mengaplikasi yang mepck&mampuan
menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang
nyata dan baru.

4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam

bagianbagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan


http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hajar_Dewantoro
http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hajar_Dewantoro
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baik. Misalnya dapat menguraikan sefsgbab terjadinya sesuatu,
dan memahami hubungan antar bagiagiannya.

5. Sintesis, adalah proses memadukan balgégian atau unswnsur
secara logis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun program kerja.

6. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat, menilai, dan
menentukan keputusan tentang suatu hal berdasarkan criteria
tertentu. Misalnya kemampuan menilai hasil karangan (Danim,
2011).

b. Tujuan Pembelajaran Afektif

Afektif adalahranah yang berkaitan dengsikap dan nilai. Ranah afektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi.
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai
tingkah laku.

Ranah afektif terdiri dari lima perilaku, yakni:
. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut. Misalnya kemampuangakui adanya perbedaan
perbedaan.
. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpatisipasi

dalam suatu kegiatan.
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3. Penilaian dan penentuan sikap yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai,
mengakui dan menentukan sikdtisalnya dapat menerima pendapat orang lain.

4. Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai sebagai
pedoman dan pegangan hidup. Misalnya menempatkan suatu nilai dan
menjadikannya sebagai pedoman bertindak secara bertanggung jawab.

5. Pembentukan pola hidup, yang mencakup menghayati nilai dan membentuknya
menjadi pola kehidupan pribadi. Misalnya, kemampuan mempermbangkan dan
menunjukkanihdakan disiplin (Danim, 2011).

c. Tujuan Pembelajaran Psikomotorik
Psikomotorik adalah kemampuan yantpagilkan oleh fungsi motorik
manusia yaitu berupa keterampilan untuk melakukan sesuatu. Keterampilan
melakukan sesuatu tersebut, meliputi keterampilan motorik, keterampilan
intelektual, dan keterampilan sosial. Rincian dalam domain ini tidak dibuat oleh
Bloom, namun dibuat oleh ahli lain tetapi tetap berdasarkan pada domain yang
dibuat Bloom. Ranah psikomotorik ini dikembangkan oleh Simpson.
Ranah psikomotorik terdiri dari tujuh perilaku, yaitu:
1. Persepsi, yang mencakup kemampuan menmidéh hathal secara
khas serta menyadari perbedaannya. Misalnya perbedaan warna,
membedakan angka 6 (enam) dan 9 sembilan).
2. Kesiapan, yang mencakup kesiapan secara jasmani dan rohani sebelum
terjadinya suatgerakan atau rangkaian gerakan.
3. Gerakan terbimbing, kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh atau

gerakan peniruan, seperti meniru gerak tari.
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4. Gerakan terbiasa, kemampuan melakukan gergkeakan tanpa
contoh. Misalnya melakukan lompat tinggirgyan tepat.

5. Gerakan kompleks, vyaitu kemampuan melakukan gerakan atau
keterampulan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancer, efisien dan
tepat. Misalnya membongkar pasang peralatan secara tepat.

6. Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuangadakan
perubahan dan penyesuaian pola ggetak dengan persyaratan
khusus yang berlaku. Misalnya keterampilan bertanding olahraga.

7. Kreativitas, yang mencakup kemampuan melahirkan pola gerak yang
baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampembuattari
kreasi baru (Danim, 2011).

4. Manajemen Pembelajaran

a. Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang mempunyai makna
rancangan. Kata lain yang dekat dengan rencana adalah Kbnsep.
Perencanaan dilakukan untuk mendekatkan kegig#ang dikerjakan agar
memenuhi tujuan. Melalui perencanaan, apa yang dikerjakan akan diketahui
arah atau orientasinya.

Menurut kemendikbud, ada beberapa langkah yang harus dilakukan
guru dalam mempersiapkan pembelajarannya yaitu :
1) Merumuskartujuan perbelgaran.

Dilaksanakan,diwujudkan dalam bentuk indikator.

40 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasef@sain Pembelajaran Berbasis
Pendidikan Karakter(Jogjakarta : ARRuzz Medika, 2012), h.48
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2) Merumuskan alat evaluasi atau asesmen, baik bentuk, cara, waktu, dan
model evaluasi yang dilakukan. Evaluasi ini baik berupa formatif (evaluasi
untuk memperbaiki pembelajaran), maupun sunatiéluasi untuk melihat
hasil belajar).

3) Memiliki materi yang esensial untuk dikuasai dan dikembangkan dalam
strategi pembelajaran.

4) Berdasarkan karakteristik materi (bahan ajar) maka guru memiliki strategi
pembelajaran sebagai proses pengalaman belajaa. $¥agla tahap ini guru
menentukan metode, pendekatan, model, dan media pembelajaran, serta
teknik pengelolaan kelds.

Tujuan mendasar dari sebuah perencanaan pembelajaran adalah
sebagai pedoman atau petunjuk bagi guru, serta mengarahkan dan
membimbing kgiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan
fungsi perencanaan adalah mengorganisasikan dan mengakomodasikan
kebutuhan siswa secara spesifik, membantu guru dalam menetapkan tujuan
yang hendak dicapai.

b. Pelaksanaan

Proses pembelajaran seladiawali perencanaan yang baik, serta
didukung komunikasi yang baik. Selain itu harus didukung pengembangan
stategi yang mampu membelajarakan siswa. Pelaksanaan atau pengelolaan
pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik

dergan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

41 Asmaun Sahlan dan Angdaguh PrasetiyoDesain Pembelajaran Berbasis
Pendidikan Karakter(Jogjakarta : ARRuzz Medika, 2012)h.44
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Kedudukan siswa di Sini adal ah Aprod:
yang mencari tahu pengetahuan yang dicarinya. Siswa dalam suatu kelas
memiliki kemampuan yang beragam, karenanya guru memgapan siswa
bekerja perorangan, berpasangan, berkelompok, atau klasikal. Jika
berkelompok, kapan siswa dikelompokan sesuai dengan kemampuan sehingga
ia dapat berkonsentrasi, membantu yang kurang, dan kapan siswa
dikelompokan secara campuran sebagai kepuam sehingga menjadi tutor
sebaya.

Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatu, dapat mengatur
siswa berdasarkan situasi yang ada ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Menurut Andree ada beberapa macam pengelompokan siswa
diantaranya :

a. TaskPlaning Group, bentuk pengelompokan berdasarkan rencana
tugas yang akan diberikan guru.

b. Teaching Group, kelompok ini biasa digunakan untuk group
teaching, dimana guru memerintahkan suatu hal, siswa yang ada
pada tahap yang sama, mengerjakan yang sacha §mat yang
sama.

c. Seating Group, pengelompokan yang bersifat umum, dimaha 4
siswa duduk mengelilingi meja.

d. Join Learning Group, pengelompokan siswa dimana satu kelompok
siswa bekerja sama dengan kegiatan yang saling terkait dengan

kelompok yang lain.
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e. Cdlaborative Group, kelompok kerja yang menitik beratkan pada
kerjasama tiap individu dan hasilnya sebagai sesuatu yang
teraplikasi®?

Dengan mekanisme pelaksanaan pembelajarannya, diharapkan siswa
tidak hanya fasif menerima pelajaran tersebut, namun gisyeadiharapkan
mampu aktif dan respect dalam pelajaran.

c. System evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, di mana suatu
tujuan telah dapat dicapai. Devinisi lain yang berkaitan dengan pengukuran
hasil belajar siswa, yaitHvaluation Is A Process Of Making An Assessment
Of A St ud e Evaldasi m&upakart groses penilaian pertumbuhan
siswa perlu diukur, baik posisi siswa sebagai individu maupun posisinya di
dalam kegiatan kelompok. Hal yang demikian perlu disaddeh oseorang
guru karena pada umumnya siswa masuk kelas dengan kemampuan yang
bervariasi. Ada siswa yang cepat menangkap materi pelajaran, tetapi ada pula
yang tergolong lambat. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan
siswa tersebut dengan mengetadpa yang mereka kerjakan dari awal sampai
akhir belajar. Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua cara;
pertama, diukur dengan mengetahui tingkat ketercapaian standar yang
ditentukan, dan kedua melalui tugagas yang dapat diselesaikan siswa

secara tunta&®

42 Abdul Mazid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru(Bandung : Rosda Karya, 2012),111.2

43 H.M. Sukardi,EvaluasiPendidikan Prinsip Dan Operasionalny@akarta : Bumi
Aksara, 2012), h..2
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Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat tingkat keberhasilan,
efektifitas, dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Selain itu, untuk
mengetahui kedudukan peserta dalam kelas atau kelompoknya. Dalam
fungsinya sebagai penilai hasil balajpeserta didik, guru hendaknya secara
terusmenerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dari
waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini akan menjadi
umpan balik terhadap proses pembelajaran. Umpan balik akarkdiatitik
tolak untuk memperbaiki dan menkagkan pembelajaran selanjutnya

Dengan demikian, proses pembelajaran akan terus menerus
ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optifital.

Adapun karakteristik evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah
sebagai berikut :

a. Memiliki implikasi tidak langsung terhadap siswa yang dievaluasi
Hal ini terjadi misalnya seorang guru melakukan penilaian
terhadap kemampuan yang tidak tampak dari siswa. Apa yang
dilakukan adalah ia lebih banyak menafsir melalui beteeraspek
penting yang diizinkan seperti melalui penampilan, keterampilan, atau
reaksi mereka terhadap suatu stimulus yang diberikan secara terencana.
b. Lebih bersifat tidak lengkap
Dikarenakan evaluasi tidak dilakukan secara kontinu maka
hanya merupakasebagian fenomena saja. Atau dengan kata lain, apa

yang dievaluasi hanya sesuai dengan pertanyaan item yang

4 Hamzah B. UnoProfesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan
Di Indonesia,(Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h..24
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direncanakan.
c. Mempunyai sifat kebermaknaan relatif
Ini berarti, hasil penelitian tergantung pada tolak ukur yang

digunakan oleh guru. Di samgnitu, evaluasi tergantung dengan

tingkat ketelitian alat ukur yang digunak&n.

Oleh karena itu evaluasi yang bagus dan benar dalam pembelajaran
adalah evaluasi yang menyeluruh terhadap seluruh proses belajar mengajar
dari awal pelajaran diberikan, selama pelaksanaan pengajaran (proses), dan

pada akhir pengajaran yang abdlitargetkan semula

C. Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi mempunyai arti
suatu hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan dan
dikeerjakan,dsB}. Menurut Suharsini Arikunto mengartikan belajar
sebagai sesuatu yang terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan

perubahan terhadap diri si pelabeiajaf’.

4> H.M. Sukardi,Evaluasi Pendidikan Prinsipath Operasionalnya(Jakarta : Bumi
Aksara, 2012), h..3

6 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nassidtehus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 700

7 Suharsini ArikuntoManajemen pengajaran secara manusigdakarta: Rinek€ipta,
1993), h.19.
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Winkel dan Srihastuti memgnukakan bahwa prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh sesébritaka
prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang
setelah melaksanakan usalsaha belajar. Pengertian prestasi belajar
menurut Syaifu Bahri Djamarah adalah hasil yang diperoleh berupa
kesankesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau
angkd®.

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasiy ydicapai oleh
individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu
tertentu. Prestasi belajar juga diartikan sebagai kemampuan maksimal
yang dicapai seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan
pengetahuan atau nHailai kecakapan. LebiHanjut Nurkancana dan
Sunartana (1992) mengatakan: Prestasi belajar bisa juga disebut kecakapan
aktual(actual ability) yang diperoleh seseorang setelah belajar, suatu
kecakapan potensia{potensial ability)yaitu kemampuan dasar yang
berupa disposisi yang dimiliki oleh individu untuk mencapai prestasi.
Kecakapan aktual dan kecakapan potensial ini dapat dimasukkan kedalam
suatu istilah yang lebih umum vyaitu kemampqaility). Jadi yang

dimaksud dengan menikgtkan prestasi belajar siswa adalah, upaya

“8 W.S. Winkel dan M.M. SrihastutBimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
(Jakarta : Gramedia, 2007),226

49 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), Ib.
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secara sengaja yang dilakukan kepada para siswa untuk meningkatkan dan
memaksimalkan kecakapan aktual, kecakapan potensial atau dalam istilah
yang lebih umum yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Dar berbagai pendapat tersebut dapadidipulkan bahwa prestasi
belajar peserta didik adalah hasil maksimum yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami proses belajar sehingga berdampak pada perubahan
dalam diri peserta didik menjadi lebih baik denganjudunilai atau angka
yang diperoleh dari hasil tes atau ujian.

Prestasi belajar dapat dibedakan menjadi tiga aspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan demikian prestasi belajar dari
peserta didik dapat diukur melalui penguasaan pengetablikap, serta
keterampilan siswa disekolah.

Adapun indikator prestasi belajar adalah:

1. Ranah cipta (kognitif) mliputi: pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah afektifimdiputi: penerimaan, partisiasi,penilaian atau
perentuan sikap, organisasi, dan pembentukantpdlap.

3. Ranah karsa (psikomotorik) meliputi: persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan yang biasa, gerakan yang
kompleks, penyesuaian pola gerakan, kiaativitas.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestas Belajar
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono merinci faktor yang

mempengaruhi prestasi dalam belajar digolongkan secara rinci
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menjadi dua faktor yaitu:
a. Faktor Internal
1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuéktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.
2. Faktor fsikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang di
peroleh terdiri atas :
U Faktor intelektif yang meliputi :
V Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
V Faktor kecakapa nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki.

U Faktor nonintelektif, yaitu unswunsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, dan
penyesuain dirf°

b. Faktor Eksternal
1. Faktor yang terdiri atas
V Lingkungan dan keluarg&karena keluarga merupakan
lingkungan utama dalam proses belajar. Keadaan yang ada
pada keluarga mempunyai pengaruh yang besar dalam
pencapaian prestasi belajar.
V Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana siswa

belajar sistematis. Kondisi ini meliputi nogle mengajar

%0 Ahmadi dan Supriyonoomunikasi Pendidikan, Jurnal Komunikasi Pendidjkéal.2
No.2, Juli 2018, h. 212
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, methbe¢ajar dan
fasilitas yang mendukung lainnya.

V Lingkungan masyarakasiswa akai€mudah kena pengaruh
masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan
tersebut.

V Lingkungan kelompok

V Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian

V Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas

belajar dan iklim

3. Aspek-aspek Prestasi Belajar Siswa

Hasil sebuah prestasi dari belajantunya memiliki aspelispek gng

bisa menjadiindikator terhadap pencapaian dalam sistem belajar. Aspek

prestasi belajar yang kegiatanya dgaplikaji dalam benk literasi, aspk-

aspek dapat dibagi menjadi 3 yaitu:

a. Aspek kognitif dapat dikelompokkan menjadi enam tingkatan yaitu;

1)

2)

Tingkat pengetahuan (knowledge), Tujuan instruksional pada
level ini menuntut siswa untuk mengingat (recall) informasi yang
teah diterima sebelumnymisalnya fakta, terminologigmecahan
masalah dan sebagainya.

Tingkat pemahaman (komprehensip), Kategori pemahaman

dihubungkan dengan kemampuankemampuan untuk menjelaskan
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pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan katakata
sendiri. Dalam hal ini iswa diharapkan menerjemahkan atau
menyebeutkan kembali apa yatetph didengar dengan kakata.

3) Tingkat Penerapan (aplicatioan), Penerapan merupakan
kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang
telah dipelajari ke dalam situasi yang baserta memecahkan
berbagai masalah yang timtidlam kehidupaseharihari.

4) Tingkat Analisis (analysis), Analisis merupakan kemampuan
untuk  mengidentifikasi, memisahkan dan  membiarkan
komponenpomponen atau elerrsdlamen suatu fakta, konsep,
pendapat, asumsihipotesa atau kesimpulan dan memeriksa
komponenkomponen tersebut untuk melihat atau tidaknya
kontradiksi.

Dalam hal ini siswa diharapkan dapat menunjukkan hubungan diantara
berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut standart
prinsip ata prosedur yang telah dipelajari.

5) Tingkat sintesis (syinthesis), Sisntesis diartikan sebagai kemampuan
seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan
unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang
menyeluruh.

6) tingkat evaluasi gvaluation), Evaluasi merupakan level tertinggi
yang mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan

tentang nilai gagasan metode produk atau benda dengan
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menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi disini lebih condong
berbentuk penilaian biasdari pada penilaian evaluasi (Sujana,
2005).

Aspek kognitif merupakan indikator dalam pencapaian sebuah prestasi
yang disampaikan oleh Muhibbin Syah, bahwa untuk mengukur premstasi
bidang kognitif dapat thkukan dengan berbagai cara,lalengancara tes
tulis maupun tes lisan.

b. AspekAfektif yaitu, efek ranah berfikir meliputi watak perilaku seperti
perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai.

Menur ut Har un Rasyi d dan Mansur Ar a
keberhasilan belajar seseorang. Orang yangktichemiliki minat pada
pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan studi secara optimal.
Seseorang yang berminat dalam suatu mata pelajaran diharapkan akan
mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Rasyid & Mansur, 2007).

Muhibbin Syah mengataka A Pr est asi yang bersifat
meliputi penerimaan sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman), karakterisasi (penghayatan). Misal seorang siswa dapat
menunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu pernyataan dari
pemasalahan atau mungkin siswa menunjukkan sikap berpartisipasi dalam
hal yang dianggap baik (Syah, 2004).

c. Aspek pskomotorik merupakan aspek yang berhubungan dengan olah
gerak seperti yang berhubungan aitit syaraf misalnya lari,

melangkah, mengambar, efbicara, membongkar peralatan atau
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memasang peralatan dan sebagafhya.
Harun Rasyid dan Mansur mengatakan (G

yang mengarah pada keterampilan komplek yang khusus. Siswa yang telah
mencapai kompetensi dasar pada ranah ini mamglakukan tugas dalam
bentuk keterampilan sesuai dengan standa
2007)

Adapun beberapa aspeaeperti: aspek kognitif, aspedfektif dan
aspekpskomotorik. Bahwa dengan ketiga aspek tersetain lebih sempurna
apabila adgada diri siswa, tidak hanya cerdas dalam mata pelajaran tetapi
juga cerdas dalam menerapkan pada kehidupan dedrariPrestasi belajar
tidak akan bisa berdiri sendiri, akan tetapi selalthbeungan dengan satu

sama lain.

51 Jurnal Komunikasi PendidikanVol.2 No.2, Juli 2018



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untumemahami fenomena
tentang apa yang dialami olshibjek penelitian secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kadata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode*fimiah

Adapun jenis pendekatapenelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkanddada Jenis penelitian deskriptif
kualitatif yang digunakan pageenelitian ini dimaksudkan untukemperoleh
informasi mengenaimanajemen pengelolaan kelas untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya.

B. Lokasi Penelitiandan Sumber Data
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut akardilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan adalah di SMK
Negeri 4 Aceh Barat Daya, yang beralamat di jalan Lembah Sabil, Desa Cot

Bak U, Kecamatan Lembah Sabil, Kabupatereh Barat Daya. Sumber data

*Moleong, Lexy J,Metodologi Penelitian Kualitatif Bandng: Remaja Rosdakarya,
2007) h.6.
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yang benar sangat diperlukan karena semua data dipeedan terjamin
kualitasnya suat penelitian ilmiah ini. Data yay diperoleh akan lebih terjamin
validitas,reliabilitas dan objektifitasnya.

Pada penelitian ini data yang dihasilkan dari berinteraksi langsung antara
penelitidengan narasumber yang metadpeli tentang pegelolaan kelaglalam
meningkatkan prestasi belajar mengajar siswa di dalam kelas. Ada beberapa
sumber data dalam penelitian ini yaitu
1. Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau yang

dikumpulkan oleh peneliti secara langsumdenurut Muhammad Tegu,

data primer juga disebut dengan data asli atau baru yang memiliki sifat up
to date. Untuk mendapatkan data primer penulis harus mengumpulkan
secara langsung, keradata primemerupakan jenis data yang diperoleh
dan digali dari smber utmanya (sumber asli ), berupa data kualitatif.

Sumber data primedisini adalah berupa manajemen pengelolaan kelas

dalam meningkatkan prestasi bagi siswa SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya
2. Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digag

melalui hasil pengelolaan sumber kedua (data pendukung) dari hasil
penelitian lapangan, baik berupa data kualitatif maupun darta kuantitatif.

Data primer dalam penelitian ini berupa Buku, dokumen dan karya ilmiah

yang berkaitanehgan ini sebagai fEngkapnya*

3 Burhan BunginPenelitian Sosial(Surabaya: Erlangga, 2001). h 128
>4 Burhan BunginMetodelogi Penelitian Sosidi. 128
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C. Subyek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data peneliyjaitu yang
memilki data mengenai variabedriabel diteliti®® Setiap permasahan dalam
penelitian akan ditentukan populasi dan sampelnya. Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitidhSedangkan sampel adalah sebagian atau
wakil populast’ Subyek dalam penelitian ini adalah gudi SMK Negeri 4
Aceh Barat Daya, karena gumerupakan pelaku utama dalamanajemen
pengelolaan kelageneliti mengambil data diekolah tersebut karena setahu
peneliti belum ada yang meneliti berkenaan dengandy#¢men Pengelolaan

Kelas DalamMeningkatkan Prestasi Belaj8iswa.

D. Kehadiran Penelit
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang dibantu oleh
instrumenpendukung yaitu pedoman wawancara dan daftar ceklist observasi.
Peneliti berusaha agdapat menghindari pengaruh subyektifitas dan menjaga
lingkungan secara alamiah agaroses yang terjadi berjalan sebagaimana
biasanya. Dalam penelitian ini penelitidkdmenentukan lamanya maupun
harinya, akan tetapi peneliti secara terus menerus meniggaldalam waktu

yang tepat dan sesuai kesempatan dengan para informan. Disisi lain, yang

* Riduan,Skala Pengukuran Variabehriabel (Bandung: Alfabet, 2010), h. 24.

*% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiet, 15, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 173

>" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiet, 12, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 109



56

peneliti tekankan adalah keterlibatan langsung peneliti di lapangan dengan
informan darsumber data.

Kehadiran peneliti sangat penting dalam melakukan penelitian, guna
membangun hubungan baik dengan informan, karena informasi adalah kunci
dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti sendiri. Peneliti yang mempunyai
hubungan baik dengan seorang informan maka akan lebih mudah
mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan, karena peneliti

menginginkan hasil yang natural tanpa ada rekayasa oleh seorang informan.

E. Tehnik Pengumpulandan Analisis Data

Untuk mendapatkan data yang dikan dalam penelitian ini dilakukan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
1. Observai

Observasi adalalmetode atau careara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok Iangs&ﬁ@bservasi ini penulis gunakan
untuk meneliti secara langsung di lokasi penelitian guna untuk mendaptkan
data yang valid, penelitian itu berupa: pengelolaan kelas dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di se&blSMK Negeri 4 Aceh Barat Daya
2. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan

dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan

*8 Basrowi dan SuwardPenelitian Kualitaif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 94
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arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Anas Sudijono menyebutkan ada
beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya
pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan
dinilai, data diperoleh secara mendalam, yanginteliview bisa
mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas bisa
diulang dan diarahkan yang lebih bermakna. Wawancara dilakukan secara
mendalam dn tidak terstruktukepada swpek penelitian dengan pedoman
yang telah di buat

Metode ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengelolaann kelas dalam meningkatkan prestasi siswa di SMK Negeri 4 Aceh
Barat Daya
3. Dokumentas

Dokumentasi dalam penelitian dilakukan meliputi edasa yang memilki
hubunganya dengan sekibldaik berupa gambaran umum lokasi penelitian,
keadaan sekolah, keadaan guru dan siswa, keadaan kelas sediataldn
yang dibutuhkan dalam penelitiaBokumentasiadalah sejumlah arsip atau
data yang mengh informasi dalam penelitiarfPenelitian iniadalah penelitian
deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian dari hasil observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara
kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif

Menurut Patton dalam Moleong, ana si s data adal ah dpr

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian

**Anas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikadakarta: Raja Grafindo Persada, 1996)
82
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dasar o. Definisi tersebut member i kan
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan langkdhngkah sebagai berikut
1. Pengumpulan Datdgata Collectior)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegaatalisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi

2. Reduksi Data@ata Reductioh

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaannd&ransformasi data kasar yang muncul dari catatan
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugusgugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan
data/informasi yang tidak relevan

3. Penarikan Kesimpulan

Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan terhadap sejumlah infomasi

yang diperoleh

a)
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F. Keabsahan Data

Dalam penelitian inipemeriksaan keabsahan data peneliti dasarkan atas
dasar kriteriakriteria tertentu, Kriteria keabsahan data yang dikeaa
Sugiyono,kriteria tersebut ada empat macam, yaitu: kredibititassferabilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas. Akan tetapi pénelkan menggunakan kriteria
ke absahan data yaitu kredibilitas data.

Kredibilitas data penelityang dimaksudkan untuk membuktikan data
yang berhasil peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi
sebenarnya. Uji kredibilitas data atau kepgraan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain peneliti lakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi teknik, diskusi teman

sejawatdan menggunakan bahan referensi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Aceh Barat
Daya pada tanggal 20 Juli 2028asil penelitian ini diperoleh dari hasil
observasi, dokumentasi dan wawancara dengan Kegymdalah dan 1
orang Guru kelas. mtuk mendapatkan keterangan tentang Manajemen
Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar SUs\8MK
Negeri 4 Aceh Beat Daya, maka penelitian imilakukan dengan cara
observasi, dokumentasi dan wawancara.

SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya merupakan lembaga pendidikan
menengah kejuruan yang dibangun oleh dinas provinsi pendidikain A
berdiri sejak tahun 2005MK Negeri 4Aceh Barat Daya berada di ujung
kabupaten Aceh Barat Daya yang berbatasan dengan Kabupaten Aceh
Selatan.

Sekolah ini bergerak di bidang kejuruan. SMK Negeri 4 Aceh Barat
Daya ini masih berakreditasi C, walaupun masih berakreditasi C tetapi
sebagai lembagaendidikan, SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya tanggap
dengan perkembangan teknologi tergetbengan dukungan SDM yang
dimiliki sekolah ini siap untuk berkompetisi dengan sekolah lain dalam
pelayanan informasi publik. Teknologi Informasi Web khususnya, menjadi
sarana bagi SMK Negeri 4 Aceh Barat Dayauk memberi pelayanan

informasi secara cepat, jelas, dan akuntebdéolah ini juga sudah
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mendapatkan izin dari Dinas Pendidikan dan dibawah naungan dinas
pendidikanSMK Negeri 4 Aceh Barat Daya dipimpin oldRusni, S.Pd.
1. Identitas Umum Sekolah
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya
Alamat Sekolah :JIn. Lembah Sabil Desa Cot Bak U

Nomor Izin Operasional Sekolah :421.5/C.1/588.40/2017

NPSN :10110534

Kode Pos : 23762

Status Sekolah : Negeri

Status Akreditasi Sekolah :C

Tahun Pendirian Sekolah : 2005

Kategori Sekolah : SMK

Kurikulum Yang Digunakan : K-13 Rev

Luas Tanah : 30.00 m2

Telepon -

Email : esemkaen.satu.mgg@agil.com

2. Visi, dan Misi SekolahSMK Negeri 4 Aceh Barat Daya
a. Visi Sekolah
Menjadi lembaga pendidikan dan tempat pelatihan sumberdaya manusia
(SDM) yang terampil berwawasan bisnis dan teknologi yang mampu

menghadapi era global.


mailto:esemkaen.satu.mgg@gmail.com
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b. Misi Sekolah
1) Menyiapkan tamatan SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya yang
berkualitas dan berkepribadian baik serta mampu mengembangkan
diri
2) Menyiapkan tamatan SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya Sebagai
tenagatenaga terampil yang mampu bersaing di lapangan kerja baik
dipemerintahan maupun dunia usaha dan industry
3) Menyiapkan tamatan SMK Negeri 4 Aceh Barat Dggag berjiwa
wirausaha yang tangguh dalam bidang teknologi dan industry
4) Menyiapkan SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya sebagai SMK yang
mandiri
3. Sarana dan Prasarana
Samana dan prasarana sekolah adalah salah satu hal yang sangat penting dalam
menunjang proses pendidikan, tanpa adanya sarana dan prasarana maka akan
sulit untuk dapat melaksanakan proses belajar mengajar, adapun sarana dan
prasarana yang terdapat di SMK NegeAceh Barat Daya.

Tabel 4.1 Nama Sarana Prasarana SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya.

No | Jenis Bangunan Jumlah Ruangan
1 | Ruang Kelas 9 Ruangan
2 | Ruang Kantor/Kep. Sekolah 1 Ruangan
3 | Ruang Kerja Guru 1 Ruangan
4 | Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
5 | RuangKesehatan 1 Ruangan
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6 | Gudang 1 Ruangan
7 | Kamar Mandi/WC Guru 2 Ruangan
8 | Kamar Mandi/WCSiswa 2 Ruangan
9 | Laboratorium 4 Ruangan
10 | Ruang Perpustakaan 1 Ruangan
11 | Rumah Penjaga Sekolah 1 Rumah

12 | Ruang Bengkel Las 1 Ruangan

13 | Ruang Praktik Kerja Teknologi dg 1 Ruangan

Kontruksi

14 | Ruang Praktik Kerja Teknil 1 Ruangan

Pengelasan

15 | Ruang Praktik Kerja Teknolo¢ 1 Ruangan

Pengolahan Hasil Pertanian

4. Keadaan Guru Dan Karyawan
SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya sampai saatnmemiliki sebanyak 31
orang guru. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru disekolah ini
terdapat pada tabel 4.2 dibawah:

Tabel 4.2 Jumlah Guru SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya.

No Keadaan Guru Jumlah

1 Guru Tetap 10Orang

2 Guru Honor 10Orang
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3 Pegawailetap 110Orang

Jumlah Total Pegawai 31 0rang

5. Jumlah Siswa SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya
Jumlah Siswa SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya, menurut jenis kelamin,
kelompok belajar serta rombongan belajar.

Tabel 4.3Jumlah Siswa SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya.

Siswa Jih.
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
L P L P L P

99
26 6 27 6 26 7

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berkenaan dengan Manajemen Pengelolaan Kelas
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 4 Aceh Barat
Daya. Halhal yang penelit paparkan meliputi pelaksanaan manajemen
pengelolaan kelas dan hambatembatan dalam pelaksanaan dalam
pengelolaan kelas.Kedusubjek penelitian yang telah peneliti kumpulkan
diolah dan dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti susun

sebelumnya. Datalata hasil penelitian tersebut disajikan sebhgakut.
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1. Manajemen pengelolaan yang dilaksanakarsMK Negeri 4 Aceh

Barat Daya

Pertama, guru selalu merencanakan mengelola kelas dalam proses
belajar mengajar. Tugas guru dalam pengelokadass meliputi:
1) Persiapan perangkat pengajaran,
2) Mengecek dan meneliti daftar hadir siswa,
3) Mengatur kebersihan ruang kelas,
4) Mengatur denah tempat duduk, daftar piket, absensi siswa, buku siswa dan
tata tertib kelas.

Pelaksanaampengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya

Pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dapat
dilakukan dengan memberikan apresiasi dan persepsi terhadap siswa sebelum
mulai pembelajaran di ks, memberikan rasa aman dan nyaman dalam kelas
untuk dapat mengikuti pembelajaran, menciptakan hubungan yang baik sesama
siswa serta siswa dengan guru sehingga tercipta suasana kekeluargaan antar warga
sekolah pada umumnya dan warga kelas pada khususnya.

Dalam melaksanakan pengelolaan kelas guru menerapkan beberapa prinsip
dan beberapa pendekatan yang bermanfaat bagi siswa. Setelah mendapatkan
kepastian tentang arah, tujuan, tindakan, tindakan sekaligus metode ataupun
teknik yang tepat untuk digunakanurg melakukan pengorganisasian dalam
pelaksanaan pengelolaan kelas dengan tujuan agar pelaksanaan pengelolaan yang

dijalankan oleh guru dapat berjalan sesuai dengan rencana.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SM&iNegceh
Barat Daya mengenai pelaksanaan pengelolaaglag dalam meningkatkan
prestasi lelajar $swa.
Adapun pertanyaannya : Menurut lbu bagaimana perencanaan pengelolaan
yang baik ?, dan kepala sekolah menjawab :
it entsetiay &elas memiliki manajemen pengelolaan kelas yang
berbeda sesuai dengan keadaan siswanya, dan guru yang mengelola kelas
tersebut harus mampu memper $i apkan bal
Pertanyaan yang sama diajukan kepada Guru, adapun pertargyaanny
Menurut bapak bagaimana perencanaan pengelolaan kelas yang baik ? dan guru
menjawab :
Aperencanaan pengel ol aan kel as yang [
bahan belajar guna untuk memudahkan proses pembelajaran di dalam
kelas, kita harus mempersiapkaegala sesuatu yang akan digunakan
nantinya. Mengecek fasilitas pembelajarn, dan mempersiapkan perangkat
belajar®*
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
menurut ibu apakah guru di sini selalu mempersiapkan peranghkddefsgaran
sebelum memulai pembelajaran di kelas ? dan kepala sekolah menjawab :
Nnsebagai kepala sekolah saya selaluwu

kepada guru disini agar selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran di

®0 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

®1 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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dalam kelas di karenakan sekolah innyek melakukan praktik dengan
fasilitas® ang tersediabd
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaanya : apakah bapak
sebelum melakukan pembelajaran sudah mepersiapkan perangkat pembelajaran ?
dan guru menjawab :
At ent u s aj a hgajarpisdkaad yangsbargesak din@dang
kejuruan, otomatis saya sudah mempersiapkan perangkat pembelajaran
dari hari sebelumnya agar ketika melakukan proses pembelajaran tidak
terjadi kesalahan. tetapi untuk saat ini, dikarenakan kondisi kita sekarang
lagi pandemi, terpaksa kemarin kami juga melakukan proses pembelajaran
secara®daringo
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
sebagai kepala sekolah apakah ibu ikut serta dalam memeriksa kehadiran siswa ?
dan kepala seah menjawab :
Aunt uk pemeri ksan kehadiran siswa sa\
pada siswa yang jarang masuk kelas kita akan memberikan sanksi kepada
siswa fersebuto
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaanya : sebelum
Bapak mengajarapakah bapak selalu memeriksa kehadiran siswa? Dan guru

menjawab :

62 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 jul2020

63 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negecieh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

%4 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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fsaya selalu mengontrol absensi kehad.]
kan baru mulainya aktivitas belajar, sissiawa yang hadir pun belum
begitu®anyak. o
Pertanyaan selanjutnya diajukiepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
apakah ruang kelas disini telah memadai sesuai dengan banyaknya siswa disini?
Dan kepala sekolah menjawab :
A untuk ruang kelas bisa dikatakan te
tidaklah banyak, dalam satuang kelas ada yang 12 siswa, ada yang 14
siswa dan ada yang 10 siswa sesuai dengan jurusannya smesisgi °n g o
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaanya : dalam satu
kelas apakah siswa nya terlalu banyak hingga menyulitkan proses|apmarne
Dan guru menjawab :
Auntuk banyak nya siswa dalam kel as t
lebih kurang ada 10 siswa, maka sebagai seorang pengajar saya lebih
mudah memberikan materi kepada siswa yang tidak terlalu banyak, saya
lebih mudahmengaahkan mereka satu persatubd
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
menurut ibu apakah penataan tempat duduk di kelas ini dapat memudahkan guru

dalam memberikan materi? Dan kepala sekolah menjawab

®5 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

% Hasil wawancea dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

®” Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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Aunt uk p ega duduk aurdilakulkamoleh guru, jika ada tugas yang
harus diselesaikan secara kelompok maka siswa akan mengatur tempat
duduk secar & berkel ompokod
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanydsag@mana
penataan tempat duduk di dalam kelas? Dan guru menjawab :
Auntuk penataan tempat duduk menur ut
juga di karenakan tidak banyak siswa ataupun tempat duduk di kelas ini,
dan untuk perubahan tempat duduk itu biasadijakukan saat adanya
kerja k%1 ompokod
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
bagaimana dengan sarana dan prasarana kelas apakah telah memadai? dan kepala
sekolah menjawab :
Aunt uk sar ana kel adkarenakan stswakdigimi gbihg me ma
banyak melakukan praktik di laboratorium dibandingkan di kelas, dalam
kel as hanya ada kufsi meja siswa dan
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaanya : apakah sarana
dan prasana dalam kelas telaemadai? dan guru menjawab :
Aunt uk sarana dan prasarana di dal am

kelas hanya ada kursi meja siswa dan guru, kurang nya sarana di dalam

®8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada

tanggal 20 juli 2020
%9 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada

tanggal 20 juli 2020
"0 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negerieh Barat Daypada

tanggal 20 juli 2020
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kelas di sebabkan oleh siswa lebih banyak melakukan praktik di
laboratorium sesuai deag bidangnya masiaga s i 'h g o .
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
apakah ibu selalu mengawasi keterlambatan guru masuk dalam kelas? Dan kepala
sekolah menjawab :
Afsaya selalu mengawasi etkemaguk kegqsur u di ¢
atau pun datang kesekolah, dan saya selalu memberi arahan kepada guru
disini agar disiplin masuk ke kelas dikarenakan murid main di luar kelas
jika gurunya datang terl ambat o
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyapaiah bapak
sering terlambat masuk ke kelas? Dan guru menjawab
Asaya selalu masuk kelas tepat waktu d
saya selalu usahakan masuk kelas tepat waktu agar jam pelajaran saya tidak
banyak terbuang sisi 4 o .
Adapun pertanyannya :bagaimana menurut ibu pelaksanaan pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru di dalam kelas? Kepala sekolah menjawab :
Amenur ut yang saya Il i hat gur u di sini
pengelolaan kelas yang baik, yang mana guru telah mempersisgkanh
bahan pembelajaran dikelas, disini guru juga telah berupaya semaksimal

mungkin dalam melakukan pelaksanaan pengelolaan kefedalui

" Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

2 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

3 Hasil wawanca dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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pendekataspendekatan dan prinsip pengelolaéielas, saat pelaksanaan
pembelajaran guru melakukan penataan tempaitiki memberikan apresiasi
atau pun hukuman kepada siswa rsghingga pelaksanaan pengelolan kelas
berjalan d@ngan | ancaro.
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : bagaimana
pelaksanaan pengelolaan kelas yang bapak lakukan quok meningkatkan
prestasi belajar siswa? dan guru menjawab :
Afsaya telah melakukan pelaksanaan pen
atau prinsip pengelolaan kelas, yang mana saya selalu memhimbing
memberikan apresigsimemberikan hukuman dan mengatur giaan
tempat duduls s wa 0 .
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
menurut ibu mengapa guru melakukan pelaksanaan pengelolaan kelas seperti
mengatur penataan tempat duduk siswa? dan kepala sekolgwaien
i me n gaya getinggnya melakukan penataan tempat duduk itu sangat
perlu karena adanya perbedaan antara siswa A dan siswa B maksudnya ada
yang siswa nakal disinilah seorang guru harus mampu melihat ini maka

dia bisa ditempatkan pgfada posisi yang

" Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

S Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh BarapBdga
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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Petanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : mengapa
bapak melakukan pelaksanaan pengelolaan kelas seperti mengatur penataan
tempat duduk siswa? dan guru menjawab :
Apentingnya mel akukan penataan tempat
mudah mengarahkan meraka dan lebih leluasa dalam memberikan materi
pelajaran *’
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
penataan tempat duduk yang seperti apa yang di gunakan oleh guru ketika
mengajar? dan kepala sekolaknjawab :
Aunt uk penataan tempat duduk yang se
berubah dikarenakan adanya pengelompokan kelompok belajar atau pun
bentuk Petter U0d.
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyabepuk
penataan tempat duduk yang seperti apa yang bapak lakukan? Dan guru
menjawab:
Aunt uk penataan tempat duduk siswa sa
U Karena menurut saya bentuk ini lebih jelas saya melihat siswa aaga y

mana yang malas dan rajiff

" Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan kepaekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

9 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
menurut ibu bagaimana tanggapan guru terhadap siswa yang berprestasi ataupun
tidak berprestasi dalam pembelajaran di kelas? Dan kepala sekolah menjawab :
i me n ur uanggapanygaru terhadap siswa yang berprestasi atau pun
rajin sangat lah baik guru disini sangat memberikan apreasi yang sebesar
besarnya kepada murid tersebut, dan untuk sisiwa yang tidak berprestasi
atau pun malas guru disini selalu memberikan dorongam sklalu
di arahkan untuk dapat merfahapi pel aj al
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : bagaimana
tanggapan bapak terhadap siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi? Dan guru
menjawab :
i saya s eikaa hpvesiasi aethbdap siswa yang berprestasi atau
rajin dan kepada siswa yang tidak berprestasi atau malah saya selalu
mengarahkan merekalan selalu memberikan mereka motivasi agar
mereka dapat ber®ubah |l ebih baik |lagio
Pertanyaan selanjutnya diajukaeplada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
apakah guru membuat tata tertib di dalam kelas? Dan kepala sekolah menjawab
Asemua guru disini telah membuat tata

siswanya masingna s i h g 0 .

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

81 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

82 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK NegeriehBarat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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Pertanyaan yang sama diajukan ldgpguru, adapun pertanyaanya : apakah bapak
ada membuat tata tertib di dalam kelas? Dan guru menjawab
Afsaya membuat tata tertib di dal am ke
yang kondusif, adapun tata tertib ini dibuat dengan kesepakatan siswa dan
bagi yangmelanggar peraturan yang telah kita buat maka saya akan
memberi kan sanksi % epada siswa tersebi
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
menurut ibu bagaimana keterampilan guru dalam membimbing dan memudahkan
siswanyadalam belajar? Dan kepala sekolah menjawab :
Amenur ut saya keterampil an guru di
memudahkan siswanya dalam belajar sangatlah baik, guru disini selalu
memberikan dorongan atau dukungan kepada siswanya baik itu
perorangan maupun kehpok, tidak adanya tekanan ataupun paksaan
yang dilakukan oleh guru melainkan selalu mengarahkan siswanya untuk
menj adi berprestasi® dal am bidang apap
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : keterampilan
yang bagaimana ygrbapak lakukan dalam membimbing dan memudahkan siswa
dalam belajar? Dan guru menjawab :
Afsaya selaluwu me mbi mbi ng dan member i k
dalam belajar, tidak ada paksaan ataupun tekanan yang saya berikan

kepada siswa saya sehingga dia meanjaless ataupun terbebani,

8 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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melainkan saya selalu mengarahkan mereka kepada apa yang mereka tidak
mengerti d%l am bel ajarao.
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya :
apakah guru di dalam kelas selalu memberikan sesi tanya jawab kepada siswa?
Dan kepala sekolah menjawab :
At ent u s ajsasitanyhgawab ktiadapatnmeningkatkan pola pikir
dan kemampuaan siswa dalam mengembangl
Pertanyaalyang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : apakah bapak
sering memberikan sesi tanya jawab kepada siswanya? Dan bapak menjawab :
Afsetel ah saya menerangkan mat eri pel
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan apsisiva tidak ada
yang mengajukan pertanyaan maka saya sendiri akan memberikan
pertanyaan kepada mereka satu persat ui
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepakolah adapun pertanyaanrtya
menurut ibu apakah guru dikelas selalu mengajak siswanya akfj& dalam
mengikuti pembelajaran di dalam keld&n kepala sekolah menjawab :
fiya, guru disini selalu memberikan motivasi dan dorongan untuk membuat
suasana kelas vy¥8ng aktif dan hidupo.
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyapalah bapak

selalu mengajak siswanya agar aktif didalam kelas ? dan guru menjawab :

% Hasil wawanca dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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ny a, karena keaktifan siswa sangan
gunauntukmengasah kemd&mpuan siswabo.
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapamypannya ?
Menurut ibu apakah guru melakukan pendekatan terhadap siswa yang kurang
aktif dalam kela® Dan kepala sekolah menjawab :
niya, sudah j el as gur u mel akukan
dikarenakan sudah menjadi kewajiban dan hak nya untukbingbing
siswa agar menjadi siswa yang aktif
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : apakah bapak
melakukan pendekatan terhadap siswa yang kurang aktif di dalam kelas?
i t e saja,tujuan kami di sekolah untuk mendidik siswa agar menjadi
siswa yang berprestasi oleh sebab itu saya melakukan pendeksada ke
siswa yang ®kurang aktifo.
Dari pernyataan diatas hasil wawancam@ng pe@eliti lakukan yaitu guru
belum melakukan secara maksimalpelaksanaan pengelolaan kelas dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 4 Aceh Barat Baygan

baik. Guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya telah melakukan pelaksaan

pengelolaan kelas sesuai denganspdur yang telah diterkgn yang meliputi :

87 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh BarapBdga
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Bayatpada
tanggal 20 juli 2020

8 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Bayatpada
tanggal 20 juli 2020
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melakukan penataan tempat duduk siswa, memberikan apresiasi, motivasi,

membuat tata tertib, melakukan sesi tanya jawab, datelaif’

2. Hambatarhambatan pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di SMK Negeri 4 Acédarat Daya

Hambatan dalam pengelolaan kelas dalam meningkatkan belajar siswa
adalah faktor intern dan faktor ekstren yang didalamnya mencakup masalah
tenaga pendidik, peserta didik, fasilitas (lingkungan fisik), lingkungan
masyarakat. Faktor intern siswarhubungan dengan emosi, pikiran, perilaku, dan
kepribadian siswa. Sedangkan faktor ekstern berhubungan dengan lingkungan
tempat belajar, penempatan siswa, pengelompokan siswa, dan jumlah siswa.
Faktor guru juga mempengaruhi dalam upayan pengelolaan kelagangkut
masalah sosial emosionalnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMK Negeri 4 Aceh
Barat Daya mengenai pelaksanaan pengelolaan kelas dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Adapun pertanyaannya : menurut ibu apa yang meRgaiala utama bagi
guru dalam pengelolaan kelas? Dan kepala sekolah menjawab :

Ayang menj adi kendala wutama ialah kura

faktor ini sangat mempengaruhi pembelajaran siswa dikarenakan sekolah ini

% Hasil wawancara dengan Kepabekolah dan Guru pada tanggaljab 2020
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banyak melakukan praktikedgan alat sesuai dengan bidangnya masing
masi*hgo.
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : apa yang
menjadi kendala utama bapak dalam pengelolaan kelas? Dan bapak menjawab :
Ayang menj adi kendal a s aapaadandfasibtdsa h kur
kelas, hal ini mengakibatkan saya banyaknya ketidak efektifan dalam
mel akukan ®Pengajarano.
Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya ?
Menurut ibu upaya apgang dilakukan oleh guru dalam menangani siswa yang
ribut didalam kelas?
Aupaya yang di | akukan ol eh guru terh
memberikan ia teguran atau pun sanksi, guru disini juga akan memberikan
arahan kepadad® siswa tersebuto.
Pertalyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : upaya seperti
apa yang bapak lakukan dalam mengatasi siswa yang ribut? Dan guru menjawab :
Auntuk siswa yang ribut tentunya saya
dan saya akan memberikan arahan iikan jika ada siswa yang ribu itu

akan menjadikendal saya dal am mel &kukan pembel

1 Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

92 Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

%3 Hasil wavancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

% Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020
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Pertanyaan selanjutnya diajukan kepada kepala sekolah adapun pertanyaannya ?
menurut ibuapakah faktor jasmaniaiswa dapat menjadi sebuah hambatan bagi
guru dalam melakukan pengelolaan kelas? Dan kepala sekolah menjawab :
Afaktor jasmaniah siswa sangat penting
karenakan tidak semua siswa itu sama jasmaninya misalnya ada siswa yang
kurang penglihatannya ataupun pendengaranya ini semua akan menjadi
sebuah hambatan bagi seorang®guru dal anm
Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru, adapun pertanyaanya : apakah faktor
jasmaniah siswa dapat berpengaruh terhadagep pembelajaran di dalam kelas?
iy a, di karenakan ada siswa yang kurar
ada juga yang kurang pendengarannya maka ini menjadi kendala bagi saya
dalam mel akukan pr®ses belajar mengaj
Dari pernyataan diatas hasil wawancgeag peneliti lakukan yaitu adanya
hambatarhambatan pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di SMK Negeri 4 Aceh Barat Day#Adapun hambatan yang di alami oleh guru
SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya meliputi : kurangnya sarana atatalatat
keperluan sekolah yang terbatdmambatan lainya adalah kondisi kejasmanian

siswa baik berupa pengliatan dan pendengdran.

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Aceh Bayatpada
tanggal 20 juli 2020

% Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya pada
tanggal 20 juli 2020

" Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru pada tangjsi 2020
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C. Pembahasan Penelitian

1. Bagaimana manajemen pengelolaan kelas yang dilaksanakan di SMK

Negeri 4 Aceh Barat Daya?

Keberhasilanproses belajar di dalam kelas tidak lepas dari peran
seorang guru yang mampu mengelola manajemen kelas secara maksimal agar
terciptanya kelas yang kondusif dan nyaman. Pelaksanaan manajemen
pengelolaan kelas sangat menentukan keberhasilan proses pembethjar
dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa
manajemen pengelolaan kelas yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Aceh
Barat Dayaselama inibelom berjalan dengan baijlguru sebagai pengelola
kelas belummelakukan seara maksima dalam pelaksanaan pengelolaan
kelas.

a. Perencanaandtbelajaran

Dalam manajemen pengelolaan kelas adanya perencanaan
pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru agar dapat

menentukan tujuan dari proses pembelajaran. Guru di SMK Negeri 4

Aceh BaratDaya dalam hal ini belom melakukan secara maksimal

perencanaan pembelajaramnyaknya guru tidak membuat silabus

atau administrasi kelas dalam proses perencanaan.
Hal tersebut tidak sesuai dengan teédilliam H. Newman
dalam bukunyadministrative Actbn Techniques of Organization and

Managemeninengemukakan bahwa: Perencanaan adalah menentukan
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apa yang akan dilakukanPerencanaan mengandung rangkaian
rangkaian putusan yang luas dan penjelgmanelasan dari tujuan,
penentuan kebijakan, penentuan papgr penentuan metodeetode

dan proedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal
seharihari.

Terry (Majid, 2006:16) menyatakan bahwa perencanaan adalah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
dapat mencapai tujuan yamgjah digariskan. Perencanaan mencakup
kegiatan pengambilan keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan
untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna merumuskan
suatu pola tindakan untuk masa mendatang. Pengajaran dapat diartikan
sebagai suatu prosegang dilakukan oleh para guru dalam
membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik untuk
memiliki pengalaman belajar.

PengaturafRuangan Easilitag

Dalam manajemen pengelolaan kelas perlu adanya pengaturan
fasilitas yang bertujuan agar siswa ahlam kelas terfasilitasian
menumbuhkan s aman dan nyamardalam aktifitas proses
pembelajaran guru dituntut untuk melakukan segala pengaturan
fasilitas di kelas agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan esien.

Berdasarkan hasil obs@si, wawancara dan dokumentasilg

di SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya dalam hal tidak sepenuhnya
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melakukan pengaturan fasilitas dan melakukan penataan tempat duduk

dikarenakan kurangnya ketersediaan fasilitas dan sedikitnya murid di

dalam kelas.

Hal tersebut tidak sesuai dengan tebirn DosenAdministrasi
PendidikanUniversitasPendidikanindonesiaAde Rukmanadan Asef
Suryana, Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang
tersedia untuk memperoleh hasil belajar secara optimal yaitu adanya :
Pengaturan Ruangan (Fasilitas), Ruangempat Berlangsungnya Proses
Belajar Mengajar Ventilasi dan PengaturanCahaya Pengaturan
PenyimpananBarangBarang darPengelompokan Peserta DddDalam
Belajar.

2. Apa saja hambatamambatan yang dihadapi dalam pengelolaan kelas

di SMK Negeri Aceh BArat Daya ?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
terdapat adanya hambataambatan yang dihadapi oleh guru dalam
pengelolaan keladi SMK Negeri 4 Aceh Barat Daya yang meliputi :

a. Kurangnya sarana dalam kelas

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
terdapat adanya hambatan yang meliputi kurangnya sarana di dalam
kelas. Peneliti melihat didalam kelas hanya ada karejadan papan

tulis saja
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b. Faktor jasmaniah siswa

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
terdapat adanya hambatan yang meliputi faktor jasmaniah siswa yaitu
adanya siswa yang kurang dalam pendengaran dan penglihatannya, oleh
karena itufaktor jasmaniah siswa menjadi satu hambatan guru dalam

proses pembelajaran di kelas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan skripsi ini dengan judul Manajemen
Pengelolaan Kelas Dalarvieningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
SMK Negeri 4 Aeh Barat Daya maka Peneliti dapat menyimpulkan
sebagai berikut :

1. pelaksanaan manajemen pengelolaan kelas dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa masih belum maksimal baik secara administrasi
maupun ranajemen.

2. adanya hambatamambatan pengelolaan kelas dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang meliputi kurangnya sarana kelas dan
adanya faktor jasmaniyah siswa dalam pelaksanaan proses belajar
siswa.

B. Saran

Dalam penilitian masih banyak kelemahan dakurangan
sehingga perlu perbaikan, agar penulisan kedepan lebih baik, untuk itu
penuls menyarankan sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan aktifitas dikelas guru harus membuat
dan mempersiapkan diri dengan baik, merencanakan semua
kebutuhan yang akan mlkai di dalam melaksankan
pembelajaran dan pengelolaan kelas.

2. Pelaksanaan pengelolaan kelas bahwa pelaksanaan tidak

84
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semudah dengan teori, untuk itu guru harus memiliki metode/
strategi dan pendekatan yang dapat menunjang terlaksannya
kegiatan pengelolaakelas sehingga tujuan yang ingin dicapai
dapat terealisasi.

. Agar apa yang dilakukan oleh guru memiliki hasil prestasi
maka semua kegiatan yang dilaksanakan harus ada
pengawasan. Pengawasan ini penting karena dengan
pengawasan ini guru mampu memperbaikkukangandan
kelemahan, dengan pengawasan ini dapat memotivasi kinerja
guru serta guru mampu menjalin hubungan yang baik dengan
kepala sekolah selaku atasan.

. Banyak faktor yang dapat menghambat dan mempengaruhi
proses pelaksanaan pengelolaan kelas dalamingieatkan
belajar siswa untuk itu guru harus mampu mengembangkan
faktor pendukung agar pelaksanaan pengelolaan kelas dapat
berjalan dengan baik, serta guru mampu mencari jalan dan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa dalam

melaksanakan pengelala kelas.
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